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Abstract. This study aims to determine the effect of training and work discipline on employee performance 
at PT. Inkabiz Indonesia. Training and work discipline are two important factors in improving the quality 
of human resources and achieving company targets. This research uses a quantitative method with an 
associative approach. The sampling technique employed Slovin’s formula from a population of 108 people, 
resulting in 85 respondents as the sample. Data were collected through questionnaires. Data analysis 
included validity testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple linear regression 
analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R²), with the assistance of SPSS version 27. The 
results show that the training variable (X₁) has no positive and significant effect on employee performance, 
with a significance value of 0.223 > 0.05. In contrast, the work discipline variable (X₂) has a positive and 
significant effect on employee performance, with a significance value of 0 < 0.05. The simultaneous test 
(F-test) indicates that training and work discipline together have a significant effect on employee 
performance, with a significance value of 0.001 < 0.05. The coefficient of determination (R²) of 0.598 
indicates that 59.8% of the variation in employee performance is influenced by training and work 
discipline, while the remaining 40.2% is influenced by other variables outside this study. 
Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia. Pelatihan dan disiplin kerja merupakan dua faktor penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pencapaian target perusahaan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin dari populasi sebanyak 108 orang, sehingga diperoleh 85 responden sebagai 
sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan uji 
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) 
dengan bantuan software SPSS versi 27.Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X₁) tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,223 > 0,05. 
Sedangkan variabel disiplin kerja (X₂) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikansi 0 < 0,05. Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,001 < 
0,05. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,598 menunjukkan bahwa 59,8% variabel kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh pelatihan dan disiplin kerja, sementara sisanya 40,2% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian ini. 
Kata kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu elemen paling krusial dalam sebuah perusahaan. 
Signifikansi sumber daya manusia dalam pengembangan sektor pariwisata dapat dilihat dari 
seberapa besar kemampuan perusahaan untuk tumbuh yang sangat bergantung pada kemampuan 
sumber daya manusianya dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk melaksanakan tugas-
tugas kerja dengan fokus demi kemajuan organisasi. Organisasi yang efektif adalah organisasi 
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yang berusaha untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusianya, karena hal ini 
merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja para karyawan. 

Perusahaan diwajibkan untuk menciptakan metode baru guna mempertahankan karyawan 
agar tetap produktif dan mengembangkan potensi mereka agar dapat berkontribusi secara optimal 
bagi lembaga atau perusahaan. Untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal, diperlukan 
dukungan melalui pelatihan yang efektif dan penerapan disiplin kerja yang baik di kalangan 
karyawan. Berdasarkan data internal PT. Inkabiz Indonesia, terlihat bahwa dari tahun ke tahun 
jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan terus meningkat. Misalnya, pada tahun 2022 sebanyak 
2 karyawan mengikuti pelatihan, kemudian meningkat menjadi 4 karyawan di tahun 2023, 3 
karyawan pada tahun 2024, dan mencapai 5 karyawan pada tahun 2025. Namun, jumlah tersebut 
masih sangat kecil jika dibandingkan dengan total jumlah karyawan yang ada. PT. Inkabiz 
Indonesia memiliki total 85 karyawan, tetapi hanya sebagian kecil yang telah mendapat pelatihan. 

Situasi ini menjadi fenomena menarik untuk diteliti, terutama dalam mengkaji pengaruh 
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini 
mengambil 85 karyawan sebagai sampel, untuk melihat secara menyeluruh bagaimana pelatihan 
dan disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan di PT. Inkabiz Indonesia.Tujuan perusahaan 
melakukan pelatihan ini guna untuk meningkatkan kualitas dan Kinerja Karyawan PT. Inkabiz 
Indonesia. 

Berdasarkan data absensi karyawan PT. Inkabiz Indonesia tahun 2023 hingga 2025, 
terlihat adanya peningkatan signifikan pada tingkat absensi karena izin, sakit, dan keterlambatan. 
Persentase izin meningkat dari 0,03% pada tahun 2023 menjadi 1,08% pada tahun 2025, 
sementara absensi karena sakit naik dari 0,11% menjadi 1,38% dalam periode yang sama. 
Keterlambatan juga mengalami lonjakan, dari 0,02% menjadi 0,45%. Peningkatan ini terjadi 
meskipun jumlah karyawan dan hari kerja mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Fenomena ini 
mengindikasikan adanya permasalahan internal perusahaan, seperti penurunan kedisiplinan, 
kondisi kerja yang kurang optimal, atau kurangnya pengawasan dan kebijakan manajemen yang 
efektif dalam mengelola kehadiran karyawan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa seiring bertambahnya jumlah karyawan, pengelolaan 
absensi menjadi semakin kompleks dan berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan produktivitas 
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem manajemen absensi dan 
pengawasan disiplin kerja yang lebih baik untuk memastikan stabilitas dan kinerja operasional 
tetap optimal. 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan PT. Inkabiz IndonesiaPeriode : 2023 – 2024

 
Sumber : PT Inkabiz Indonesia 

Tabel 1. menunjukkan sistem penilaian kinerja karyawan PT. Inkabiz Indonesia yang 
menggunakan poin positif dan negatif sebagai indikator evaluasi. Penilaian diberikan berdasarkan 
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berbagai aspek, seperti gelar profesi, rangkapan jabatan, tingkat keterlambatan, kehadiran (alpha), 
pelanggaran, serta kepatuhan terhadap pelatihan. 

Fenomena yang muncul dari data ini adalah masih adanya indikator-indikator negatif 
seperti tingginya frekuensi keterlambatan (>10 kali/tahun), alpha (>5 kali/tahun), penolakan 
terhadap pelatihan, serta pelanggaran terhadap peraturan perusahaan, yang semuanya berdampak 
pada pengurangan poin penilaian kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat masalah 
dalam kedisiplinan dan komitmen karyawan terhadap aturan serta program pengembangan yang 
disediakan perusahaan. 

Selain itu, keberadaan sanksi berat seperti pemotongan 10 poin karena surat peringatan 
atau pelanggaran terhadap SK/SE/peraturan perusahaan menandakan bahwa perusahaan 
menghadapi tantangan serius dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan produktif. Jika 
hal ini tidak segera dibenahi, maka dapat berdampak langsung terhadap penurunan kinerja 
individu dan kolektif, serta menghambat pencapaian target perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka penulis tertarik Untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Inkabiz Indonesia". 
 
KAJIAN TEORI 
1. Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2017), kinerja didefinisikan sebagai pencapaian kerja atau hasil 
kerja (output) yang mencakup baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh sumber daya 
manusia dalam periode waktu tertentu saat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepada mereka. 
2. Pelatihan 

Pelatihan didefinisikan oleh Ivancevich dalam (Dewi & Harjoyo, 2019) sebagai usaha 
untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain 
yang akan di jabatnya segera. 
3. Disiplin Kerja 

Menurut pandangan Hasibuan (2016), disiplin kerja merupakan manifestasi sikap 
keiklasan dan kemauan seseorang untuk tunduk dan mengikuti norma-norma yang berlaku dalam 
lingkungannya. 

   
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan bersifat korelasional yang 
menghubungkan tiga variabel. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam variabel, yaitu 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

Penelitian ini dilakukan di PT Inkabiz Indonesia yang beralamat di JL. Tarumanegara No. 
47 Pisangan, Ciputat Timur, Tangerang Selatan. Dalam penelitian populasinya adalah seluruh 
karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia yang berjumlah 108 karyawan. jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 85,03 yang peneliti digenapkan menjadi 85 sampel. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji Asumsi Klasik yaitu Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas , Uji Autokorelasi , Uji Heterokedastisitas kemudiaN apabila 
data lulus uji Asumsi Klasik bisa di teruskan dengan uji Regresi Linear Berganda , Koefisien 
Korelasi, Uji Koefisien Determinasi dan melakukan uji Hypothesis yaitu uji T dan Uji F. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Inkabiz Indonesia adalah perusahaan perusahaan tekstil dan garmen yang didirikan 
pada 29 mei 2007, dimana perusahaan berfokus pada pembuatan seragam untuk berbagai 
perusahaan swasta, BUMN, lembaga pemerintah, instansi pendidikan, dan lain sebagainya. PT. 
Inkabiz Indonesia memiliki tujuan untuk melayani dan memenuhi permintaan pelanggan terhadap 
produk berkualitas tinggi dengan waktu dan biaya yang lebih efisien guna mempertahankan 
kepuasan dan kepercayaan pelanggan. PT. Inkabiz Indonesia menawarkan jasa berbentuk “one 
stop package” yang artinya menyediakan jasa desain, material atau bahan, pengiriman sampai 
alamat tujuan, serta jasa konsultasi tentang seragam perusahaan. 

PT. Inkabiz Indonesia beralamat di Jl. Tarumanegara No. 47 Pisangan, Ciputat, 
Tangerang Selatan, 15413. Dengan nomor NPWP:02.704.407.2-422.000, dan nomor izin usaha 
pertambangan (IUP) 503/000796/001223-BP2T/30-08/PK/VI/2013, nomor surat keterangan 
domisili usaha (SKDU) : 503/152 – Kel.Ps/IV/2013, serta nomor tanda daftar perusahaan (TDP) 
: 30.08.1.46.04107. 
Hasil Penelitian  
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 27 sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel  2.  diatas, diperoleh nilai signifikansi 0.200 >  
0,05. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Dengan Collynerity Statistics 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel 3. di atas, 

diperoleh nilai tolerance untuk variabel pelatihan sebesar 0,799 dan disiplin kerja sebesar 0,799 

di mana kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,100 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk variabel pelatihan mencapai 1,251 dan disiplin kerja mencapai 1,251 di mana kedua nilai 
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tersebut kurang dari 10,00. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas di antara variabel bebas (independen). 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.  diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.032. Dan 

nilai dari T tabel atau du sebesar 1.6957  maka analisis autokorelasi dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Diketahui : 

N         = 85 
K         = 2 

Du       = 1.6957 ( Dari nilai tabel Durbin-Watson dengan N = 85 dan K = 2) 

Dw      = 2.032 

4-Du    = 4 – 1.6957 = 2.3043 ~ 2.30 

Du < Dw < 4-Du 

1.6957 < 2.032 < 2.3043 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hasil autokorelasi yaitu dimana nilai Du 

sebesar 1.6957, nilai Dw 2.032 dan nilai 4-Du sebesar 2.3043. maka dapat ditarik kesimpumpulan 

bahwa du< dw<4-Du yang artinya tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Grafik Scatter Plot 
 Pada gambar diatas scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y (Kinerja Karyawan), maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. Sehingga model 
regresi ini layak dipakai untuk peneletian ini. 

Tabel 5.  Hasi Uji Regresi Linear Berganda Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel 5.  di atas, maka dapat diperoleh 
persamaan regresi Y= 7.405 +0.129X1 + 0.770X2. Dari persamaan diatas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
a. Konstanta 7.405, hal ini menunjukan bahwa apabila X1 dan X2 bernilai sebesar 0 maka nilai 

Y tetap sebesar 7.405. 
b. Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi yang menunjukan bahwa variabel X1 memiliki 

koefisien regresi positif dengan nilai b = 0.129, artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel 
X1 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.129. 

c. Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresi yang menunjukan bahwa variabel X1 memiliki 
koefisien regresi positif dengan nilai b = 0.770, artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel 
X2 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.770. 

Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi Simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

 
 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil tabel  6.  di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) antara 
Pelatihan dan Disiplin Kerja sebagai variabel independent dengan Kinerja Karyawan sebagai 
variabel dependent diperoleh nilai korelasi sebesar 0,779 dimana nilai tersebut berada pada 
interval (0,600-0,799) artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 

 
 
 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan data tabel 7. di atas dapat dilihat nilai R Square atau Koefisien Determinasi 
yaitu sebesar 0,598 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu vanable Pelatihan dan 
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan sebesar 59.8% 
sedangkan sisanya sebesar (100-59.8%) 40.2% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Tabel 8. Hasil Uji t 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2025 

1. Hasil analisis pada tabel 8. untuk variabel Pelatihan terhadap Kinerja karyawan diperoleh 
nilai Thitung < Ttabel atau (1.227 < 1.989) hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi 0.223 
> 0.05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, artinya secara parsial bahwa Pelatihan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan PT. Inkabiz Indonesia. 

2. Hasil analisis pada tabel 8. untuk variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan diperoleh 
nilai Thitung > Ttabel atau (6.603 > 1.989) hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi 0 < 0, 
5 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja karyawan PT. Inkabiz Indonesia. 

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis tabel 9. diatas, didapatkan nilai Fhitung (63.427) > Ftabel 
(3.108) dan nilai sig (0.001)< 0.05. maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap Y sehingga H3 diterima dan H0 ditolak. Artinya 
secara simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Inkabiz Indonesia. 
 
HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN  
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkabiz Indonesia 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Pelatihan (X₁) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
membuktikan bahwa pelatihan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja 
karyawan di perusahaan. Artinya, semakin efektif program pelatihan yang diterapkan, maka 
kinerja karyawan pun semakin meningkat. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkabiz Indonesia 
Berdasarkan hasil uji t, variabel Disiplin Kerja (X₂) juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel serta signifikansi 
< 0,05 menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi 
tingkat kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi akan lebih 
bertanggung jawab, konsisten, dan fokus dalam menjalankan tugasnya. diketahui antara 
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Disiplin Kerja dengan Kinerja aryawan diperoleh nilai korelasi sebesar 0.775 dimana nilai 
tersebut berada pada interval (0.600 – 0.799) tingkat hubungannya kuat. 

3. Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkabiz 
Indonesia 

Melalui uji F, diketahui bahwa variabel Pelatihan dan Disiplin Kerja secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai F-hitung yang lebih 
besar dari F-tabel dan nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen secara bersama-sama mampu memengaruhi variabel dependen. dilihat bahwa 
nilai koefisien korelasi (R) antara Pelatihan dan Disiplin Kerja sebagai variabel independent 
dengan Kinerja Karyawan sebagai variabel dependent diperoleh nilai korelasi sebesar 0,779 
dimana nilai tersebut berada pada interval (0,600-0,799) artinya kedua variabel memiliki 
tingkat hubungan yang kuat. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. pengaruh variabel independen yaitu varnabel Pelatihan berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan sebesar 39.9% sedangkan sisanya sebesar (100-39.9%) 60.1% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 

2. pengaruh variabel independen yaitu varnabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel 
Kinerja Karyawan sebesar 60% sedangkan sisanya sebesar (100-60%) 40% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 

3. pengaruh variabel independen yaitu vanable Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan sebesar 60.7% sedangkan sisanya sebesar 
(100-60.7%) 39.3% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian, perusahaan perlu terus 
meningkatkan program pelatihan dan memperkuat budaya disiplin kerja agar kinerja 
karyawan dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan perusahaan dapat terus meningkatkan kualitas dan kuantitas pelatihan kerja 

secara berkala, disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan dan perkembangan teknologi. 
Manajemen perlu memperhatikan sistem disiplin kerja secara konsisten dan adil agar 
menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan produktif. Penegakan disiplin harus dibarengi 
dengan pendekatan humanis dan pembinaan. 

2. Karyawan diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti program pelatihan yang diberikan 
perusahaan serta memiliki kesadaran pribadi untuk menjaga kedisiplinan dalam bekerja agar 
kinerja individu dan tim dapat meningkat secara optimal. 

3. Diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan, atau 
lingkungan kerja yang juga dapat memengaruhi kinerja karyawan, agar penelitian di masa 
depan menjadi lebih komprehensif dan menyeluruh. 
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